
























































































































































Tangan itu meremas jari-jemariya ... 
Ia memalingkan wajahnya, semakin ia tak bisa 

memandangnya ... 
Sebuah bisikan hangat: I miss you ... 
Ia menggigit bibir bawahnya. Tubuhnya 

mengelu dan jiwanya menjerit dalam detik-detik 
introversi anak manusia. Ia telah berbohong. Ia telah 
merahasiakan apa yang ada dan tiada dalam dirinya. 

Andaikan ia bisa menjawab. Menjawab bukan 
dengan kebohongan. Menja,vab dengan kejujuran. 
Namun, semua nir-nyata. Bila manusiajujur, maka apa 
makna? Satu ... dua ... tiga ... dan seterusnya, pilihan 
jawaban danjeritan hati , toh takakan adajawaban yang 
mengena. Itu bila iajujur. Namun, apa makna? Sungguh 
manusia maju kena mundur pun kena. Yang sebetul­
betulnya adalah hidup dalan1 ketidaknyataan. Ia tidak 
mungkin merindukan kebohongan putih yang tumbuh 
atas nama pengorbanan kejujuran. Namun ia biarkan 
dirinya dirindukan. Dibelenggu kecintaan atas nama 
. .. . 
1maJ 111as1. .. 

Brengsek! Jeritnya dalam hati. 

Ia tersedak. Uang ... uang .... ia pun ya cukup 
uang. Ia punya segala kemewahan materil sejak ia masih 
di dalam kandungan. Ia tidak pernah kurang suatu 
apapun. Lalu ia dipertanyakan tentang uang? Apakah 
karena ia hanya manusia? Yang ingin segalanya 
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berlebihan .... 
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dan eksistensinya, di mana ia hanyalah sebuah zat yang 
tidak tersentuh dan tak terbodohkan orgasme. 

Dalam diam manusia dan dalam rintih hujan, 
mobil sedan itu menepi. 

Ia begitu terkalahkan. Dunia mengolok-olok 
dirinya dengan iming-iming cinta. 

"Aku ... tidak bisa menemuimu lagi ... " 
Pria itu bergeming, wajahnya tanpa ekspresi. 
"Kasihan istrimu yang tidak tahu kau 

sesungguhnya mencintai yang lain ... " 
Ia membuka pintu mobil itu. 
Pria itu diam. 
Ia menjejakkan kakinya di aspal dan gravitasi 

membulatkan tekadnya untuk pergijauh dari mobil itu, 
dari paket kenikmatan sesaat yang ditawarkan pria itu. 

Ia pun sesumbar bahwa ia telah terbebaskan da!'i 
berbagai stigma negatif atas dirinya. Bebas dari cinta 
searah yang terkalang superioritas. 

Nan1un dalam kebebasan itu, ia berdiri membatu 
di tepi jalan itu. 

Ia telah kehilangan makna. Ia bingung. Tetapi 
ia optimis ia telah berani demi cinta. Bahkan materi 
tak pelak lagi, tanpa makna dalam supremasi cinta. 

Sampai sebuah pesan singkat dari "sang 
kekasih'' m as uk ke telepon genggamnya d an 
mengatakan sebuah kejujuran setelah menikmati ... 
"Istriku tidak mau kuceraikan." 

Ia hanya tersenyurn pahit. 
Jadi, ia memang harus nelangsa. 
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Dan seperti sebuah peristiwa di-rewind. .. 
Kembali, ia tidak sendiri di jok belakang. 
Nanrnn tangan itu tidak lagi berusaha meraih 

jari-jemarinya. 
Begitu hampa. Tidak ada lagi kehangatan. 
T ubuhnya terbekukan dalam dinginnya hati dan 

pakaian yang lepek. 
Ia pun meraih jari-jemari pria itu. "Tanyakan 

aku lagi pertanyaan-pertanyaan tadi ... ?" pintanya lirih. 
Pria itu merangkulnya. Ya, seperti itu. 

Setidaknya, ia dicintai ... (Nova Riyanti Yusuf, 
2004:71-77). 

Berbeda dengan keadaan Gardina pada kutipan kedua, pada kutipan 

ini, ia justru tercipta sebagai sosok yang lemah, sangat bergantung pada 

0rang lain. Ia tidak memiliki kekuasaan personal atas dirinya sendiri. Hal 

ini terjadi enam bulan silam. 

Kali ini, Gardina tercipta sebagai sosok yang bergantung pada Stoic. 

Melalui kutipan ini, Nova ingin menjelaskan bahwa betapa tersiksanya 

seseorangjika ia tidak memiliki kekuasaan tersebut. Ia seakan-aka diperkosa 

oleh kenyataan. Betapa dahsyatnya pergolakan batin seseorang itu jika 

keinginannya untuk merdeka dikebiri oleh orang Jain dan oleh keadaan 

sekitamya. Ia seperti tidak ada bedanya dengan budak dan di dalam buku 

ini digambarkan oleh Nova sebagai pelacur. 

Berdasarkan kutipan terse but, Gardina akhimya menyerah I'" r1a Stoic 
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yang berkuasa atas dirinya walaupun hatinya memberontak tidak setuju. Ia 

menjadi pasif dan tidak berdaya. Keadaan Gardina kali ini sangat tidak 

sejalan dengan pandangan kaum feminis yang menyatakan bahwa seorang 

wanita harus memiliki kekuasaan personal. Dengan kata lain , pada kondisi 

ini Gardina tidak bisa mengontrol penguasaan personalnya. 

Melalui kutipan di bawah ini Nova menciptakan satu tokoh, selain 

Nay dan Gardina, yang sangat berkuasa atas dirinya sendiri. Tokoh tersebut 

bemama Anna. 

Ia pun menolak ketika aku hendak merapikan 
kembali pakaiannya. 

Neu tidak mungkin menyalahkannya! Ia begitu 
spontan. 

Ia memintaku membelai rambutnya yang 
cokelat tua keemasan. Panjangnya menyentuh manu­
brium sterni. Alll tahu karena aku lihat ram but indalmya 
terjuntai saai ia duduk polos dan kemejanya masih 
tergeletak di sisi ranjang. 

Aku sangat takut telah menyalahi batasan­
batasan norn1atif. Seharusnya aku menahan diri . Tetapi 
ia tersenyum bahagia. Ia tuntun punggung tanganku 
menyusuri rarnbut panjangnya yang terjuntai ke dada. 
Dan akujadi menyentuh dirinya lebih dari yang kumau. 
Bagaimana tidak') Aku jatuh cinta saat pertama 
mernandanginya. Dan ia rnernbimbingku menikmati 



malam. 

Begitu Jentur gerakannya. 
Begitu renyah erangannya 
Begitu tahu melemahkan Jawannya. 

Selihai itukah gadis belia ini? 
Tak diminta kian memberi? 
Tanpa diajari dan ia pun mengerti? 

Tidak ada yang melihat kami berpeluh. 
Bag:iku, itu ekspresi cinta. 

~ . 
Entah apa arti malam itu baginya (Nova Riyanti 

Yusuf. 20.04: 93-94). 

Penggambaran nilai penguasaan personal yang dicetuskan oleh kaum 

feminis juga terjadi dalam kutipan keempat. Penggambaran ini diperankan 

oleh tokoh Anna. 

Dari kutip2.n ini. tampak bahwa Annalah yang mendominasi Imi, 

meskipun Anna jauh lebih muda darinya-usia Anna saat itu 15 tahun dan 

Imi 33 tahun. Tokoh .Anna ini merdeka atas dirinya. Ia yang memegang 

kendali kehidupannya dan memilih apa-apa saja yang ingin dilakukannya. 

Bagi NO\ a. peran Anna ini terlalu berani mengambil resiko. Aki bat 
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yang ditanggungnya adalah kehamilan di luar nikah. Setelah itu tidak ada 

kejelasan kelanjutan kisah Anna. 

Kuti pan di bawah ini menceritakan tentang sosok Gardina yang Jagi­

lagi, berada dalam masa 'tidak berkuasa' atas dirinya. 

Ia meninggalkan ruangan yang berkabut panas 
dan memasuki sebuah ruangan kecil di sisi kiri kamar 
tidurnya. Rak-rak pakaian di dalarn walk-in closet itu 
senantiasa dipenuhi pakaian-pakaian yang eksklusif. 
Rata-rata buatan paris yang diproduksi khusus limited 
edition. Padahal barang-barang factory outlet tidak 
kalah bagus. Tetapi Stoic memprotes bahwa pakaian­
pakaian murah membuat alerginya rekuren sehingga ia 
terbersin -bersin saat merengkuhnya. Ia ingin yang 
terbaik untuk Gard, seberapa punjuga mahalnya (No\·a 
Riyanti Yusuf, 2004: 127). 

Pada kutipan kali ini, Stoic mendominasi kehidupan Gardina. Ini 

terjadi pada enam bulan lalu sebelum ia bisa mengontrol penguasaan dirinya. 

Sampai di sini, NoYa masih memberikan gambaran betapa tidak 

enaknya jika kehidupan seseorang itu dikuasai. Segala sesuatunya diatur 

oleh si penguasa dan seseorang itu tidak bisa berkutik lagi, ia tidak bisa 

menentukan keinginan dan kemauannya sendiri. Keadaan terse but mem buat 

dirinya terpenjara. Akan menjadi sangat tidak enakjika mulai dari ha! yang 

abstrak, dalam ha! ini keinginan hati, sampai pada ha! yang nyata. dalam 
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hal ini pemilihan pakaian, diatur orang lain. Berdasarkan kutipan tadi tampak 

bahwa Gardina juga dikuasai dalam hal berpakaian. 

Selanjutnya adalah keterangan (kutipan) yang bisa menjelaskan sosok 

Gardina yang telah bisa menguasai dirinya. 

Ia tidak sengaja menyuapi sesendok es krim ke 
dalan1 rongga mulut Tommy. Refleksnya saja yang tiba­
ti ba membuatnya merasa begitu nyaman dengan 
kehadirannya. 

Ia pun menyambut. .. 
Sayangnya, ia berharap lebih. 
"J angan." 
"Saya harus pergi?" 
"Iya." 
Tommy menghentakkan kakinya kesal. 
Kini mereka duduk dalan1 jarak satu meter, yang 

sedetik sebelumnya hanya dipisahkan oleh dua lapis 
pakaian. (Nova Riyanti Yusuf, 2004: 129). 

Apabila enam bulan lalu Gardina masih bisa dikuasai oleh Stoic 

tidak demikian halnya dengan kekinian Gardina. Saat ini ia sangat berkuasa 

atas dirinya sendiri. Hal tersebut ta111pak dari kutipan keenam di atas. Dalam 

kutipan tersebut Gardina berhak menolak Tommy yang meminta lebih dari 

sekedar disuapi es krim, karena Gardina bukanlah budak atau pelacumya. 

Tommy pun tidak berhak memaksa Gardina, karena ia bukan tuannya. 

Hal inilah yang dimaksud oleh kaum feminis . Apabila seorang wanita 
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berkuasa atas dirinya, tidak ada satu orang pun yang bisa dan boleh 

memaksakan kehendak terhadap wanita tersebut. 

Selain nilai penguasaan personal, di dalam buku ini juga terdapat 

nilai-nilai feminisme yang Jain, yaitu nilai pengetahuan dan pengalaman 

personal. Maksud dari nilai tersebut adalah seorang feminis menghargai 

pengetahuan dan pengalaman personal (Heroepoetri dan Valentina, 2004: 17-

18). Dengan kata lain seorang wanita harus bisa menghargai pengetahuan 

dan pengalaman wanita lain. Hal ini akan membangun sesuatu yang 

dinamakan sebagai sisterhood (persaudarian). 

Berikut ini adalah kutipan yang berkenaan dengan ha! di atas yang 

terdapat dalam karya NoYa Riyanti Yusuf. 

.... Tidak pernah terlintas di hati kecilnya untuk 
mere but suan1i seorang perempuan setengah baya yang 
sudah menggantungkan hidup sedemikian besar pada 
pria itu. Jika ia kanibal, akan ia rebut hati dan raga sang 
pria, ia mutilasi perasaan cinta terkekang pria itu dan 
pada akhirnya ia akan mencampakkan sang is'tri (No\·a 
Riyanti Yusuf. 2004: 70-71 ). 

Pria itu bergeming. wajahnya tanpa ekspresi. 
"Kasihan istrimu yang tidak tahu kau 

sesungguhnya mencintai yang lain ... " (Norn Riyanti 
Yusuf, 2004: 77). 
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gelambir dan bergurat. Selain itu juga, menurut Stoic istrinya tidak harum, 

aroma tubuhnya seperti bau anak-anak kecil yang belum mandi sehabis 

bersepeda dan terjemur matahari. Kemudian rona pipinya kusam dan wajah 

tembemnya yang tidak lagi elastis lagi, ia biarkan tak terpoles hingga dalam 

jarak satu meter, ia bisa mencium bau istrinya dan bisa merasakan 

kehadirannya. 

Menurut pandangan para feminis, istri Stoic berhak menentukan 

dirinya seperti tersebut di atas, karena ia memiliki tubuhnya seutuhnya. Stoic 

tidak berhak meni lai istrinya seperti itu dan memutuskan mencari pandangan 

yang lebih 'segar·. Bukankah keadaanya itu dikarenakan ia telah melahirkan 

empat orang anak untuk Stoic dan mengasuh keempatnya? Di lain pihak 

juga akan menjadi haknya untuk menjadi lebih menarik lagi bagi suaminya. 

Dengan kata lain penentuan penampilan fisik seorang wanita ditentukan 

sendiri oleh wanita terse but asalkan ia merasa nyaman dengan keadaannya. 

Meskipun keadaan istrinya ditentang habis-habisan oleh Stoic tetapi 

pad a kenyataann; a ia tidzk bisa berpaling seutuhnya, berpisah, dalam ha! 

ini bercerai, ataupun lari dari istrinya tersebut. iv1eskipun enggan tampak 

bahwa ia masih patuh pada istrinya. 

Uraian-uraian ten tang feminisme dalam now! Imipramine akan lebih 

mudah dipahami dalam bentuk bagan berikut ini . 
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Wajahnya yang tembem tidak lagi elastis, ia biarkan 
tak terpoles. 

Mereka mengikuti wanita itu ke ruangan makan. 
Lengannya digarnit, "Tommy, saya sangat mencintainya. 
Kalau Anda temukan, jaga dia baik-baik." Giginya 
bergemeletuk. 

Wanita itu melirik ke belakang, Bos tersenyum 
palsu dan segera melingbri lengannya di pinggang 
istrinya yang tidak lagi ramping (Nova Riyanti Yusuf, 
2004: 46-47). 

Stoic masih menggenggam telepon tadi . 
Kesempatannya untuk berjumpa terus saja tertunda. 
Sementara perempuan di sisinya bergeser dan 
merebahkan kepalanya di paha Stoic. Ia tidak merasakan 
adanya sensasi Iagi. Usia institusi mereka sudah dua 
puluh tahun. Ia tidak lagi terusik oleh penampilan 
fisiknya. Yang terlihat hanya perut bergelambir dan 
bergurat bekas kehamilan keempat putra mereka. Ia 
lebih sering impoten akhir-akhir ini. Serta lemah tak 
berdaya. Padahal tidak di sengaja. (Nova Riyanti Yusuf, 
2004: 108) 

Seorang wanita berhak menentukan bagaimana dan seperti ai:: 

dirinya. Berdasarkan dua kutipan di atas, tampak bahwa istri S:oi 

menerapkan nilai feminisme berupa runrnsan tentang diri sendiri. Diceri ta.\,:~ 

bah\\a istri Stoic memiliki tubuh yang tidak indah, tidak ramping, berpen 
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memuat pandangan-pandangan feminisme berupa nilai merumuskan tentang 

diri sendiri. Maksud nilai tersebut adalah seorang perempuan berhak 

merumuskan dirinya. Dengan kata lain, para feminis meyakini bahwa seorang 

perempuan berhak merumuskan dirinya, menentukan dirinya apakah akan 

berambut panjang atau pendek, bertubuh Iangsing atau gemuk, berambut 

Iurus atau keriting dan sebagainya (Heroepoetri dan Valentina, 2004: 18-

19). Berkenaan dengan nilai ini, Nova memberikan gambaran novelnya. 

Berikut ini kutipan mengenai nilai tersebut. 

Untunglah foto itu tak berlama-lama tergeletak 
di meja kerja. Karena tak lama kemudian, pintu ruangan 
itu dibuka oleh seseorang. 

Bos tidak melirik sedikit pun. 
Ia segera berdiri dan menyalami wanita itu. 
"Apa kabar, Ibu?" tanyanya ramah dan penuh 

sandiwara. 
'·Baik-baik saja. Yuk, sekalian makan?'" Wanita 

setengah baya itu menawarinya makan. "Pak. makan 
malam sama-sama, ya?" 

Bos mengangguk dan sangat enggan berdiri dari 
kursi kulitnya . Sebagai '·pegawai'" yang cenderung 
berfungsi sebagai centeng, kadang supir, ia hampir 
menyalahkan perempuan tadi. Ia terlalu tidak bemsaha. 
Dalamjarak satu meter. ia bisa mencium baunya seperti 
bau anak-anak kecil yang belum mandi sehabis 
bersepeda dan teIJemur matahari. Rona pipinya kusam. 



Efek sisterhood (persaudarian) tampak dala.n , iua kutipad di at: 

Nova memunculkan sisterhood (persaudarian) da!am k .oryanya rr , alui sik 

Gardina yang sesungguhnya terhadap istri Stoic . Diceritakan bah' d Gardir 

pada dasarnya tidak menyukai perannya saat itu. Tid91 
• · nah <- 1iat sedil 

pun di hatinya untuk merebut Stoic dari istrinya. \ i:,g tc1 hanyal 

merupakan paksaan suatu keadaan. Stoic memanja ·1. d. sedmih 

rupa dan memberi perhatian yang sedemikian besc.: J . • • -i. Hal inil: 

yang membuatnya mau dikuasai Stoic pada saat itu. . ~ _ ia mema1 

bemiat seperti itu, menguasai Stoic dan merebutn) J ,, . ,. · _·a, ten tu 

tidak akan mengalami pergolakan batin yang he bat hin[ .·:. ·. ·babkann· 

menghindar atau lari dari Stoic. 

Adanya dampak sisterhood (persaudarian) yang dim1· dkan No1 

menjadikan bukunya ini sedikit bemuansa femi nisn .. ~. J '-. ahuan d< 

pengalaman \\·anit:l yang berbeda-beda membuat Gardi 1a bi. 1 memahar 

dan merasakan seperti apa yang dirasakan istri Stoic )b Sto ic benar-ben 

meningalkan istriny:l. Hal terse but sejalan dengan p:rnd .;2n 1um frmi n 

bahwa pengetahuan d:rn pengalaman yang berbeda dari pra ' ·1nita just 

bisa menyebabkan \\ 3.ni ta-wanita tersebut memiliki hubu:i ::;J.n l :·s3udari ; 

(sisterhood'; yang erat. Dengan kata lain merekajadi memil i ~i sikap tcnggar 

rasa. 

No\·el yang berjudul Imipramine karya l'\o\a Riyanti Yusuf ju~ 

81 



FEMINISME DALAM IMIPRAMINE 

l 
kekuasaan personal 

+ jadi-Nay 
- jadi + Gardina 

+Anna 

Keterangan: 

l 
l 1 

sisterhood merurnuskan diri sendiri 

l l 
+ Gardina tehadap Istri Stoic + lstri Stoic 

Berdasarkan bagan, Nova Riyanti Yusuf memunculkan 1su 

kekuasaan personal, sisterhood, dan merumuskan diri sendiri. Ketiga ha! 

ini didukung oleh tokoh Gardina, Anna dan Istri Stoic. Sementara itu, Nay 

yang sebelumnya juga mendukung, pada akhimya takluk dalam dominasi 

Imi. Keadaanya itu menjadikannya sebagai tokoh yang lemah. Berbeda 

halnya dengan Istri Stoic, di satu sisi ia terkesan bergantung pad a suaminya. 

Namun di sisi lain ia memiliki hak menentukan keadaan dirinya tanpa harus 

dipengaruhi atau diperintah sang suami. Begitu pula halnya dengan Gardina. 

Pada awalnya ia merupakan tokoh yang lemah, bergantung pada dominasi 

laki-laki yang dekat denganya tetapi pada akhimya ia merdeka atas dirinya 

sendiri. 

85 



3.4 Feminisme dalam Jangan Main-Main dengan Kelaminmu 

Dalam menganalisis dan melihat aspek-aspek feminisme kumpulan cerpen 

Jangan Main-A1ain dengan Kelaminmu oleh Djenar Maesa Ayu, asas-asas 

penting yang menjadi titik tumpu dalam analisis ini adalah "ketidakadilan 

gender" yang termanifestasikan dalam berbagai bentuk, yaitu marginalisasi 

atau proses pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan tidak penting 

dalam keputusan politik, pembentukan stereotipe atau melalui pelabelan 

negatif, kekerasan, beban kerja lebih panjang dan lebih banyak, serta 

sosialisasi nilai peran gender (Fakih, 1999: 12-13). Oleh karena itu, 

perempuan lebih sering dicitrakan sebagai perempuan patriarki, yaitu citra 

wanita yang dibayangi oleh lelalci . Sohaimi Abd.Aziz (2003) mengemukakan 

bahv.ra "citra ini dapat dilihat berdasarkan tiga unsur, yaitu pembawaan, 

peranan seks, dan status seorang wanita itu. Ketiga-tiga unsur ini berasaskan 

unsur budaya seperti ideologi, sosial, kelas, ekonomi, pendidikan, kekuasaan, 

mitos, dan agan1a". 3 

Dalam pandangan feminisme, perempuan dikatakan mempunyai 

subbudayanya tersendiri . Oleh karena itu, pengarang lelaki dianggap tidak 

mampu menggarap perernpuan dengan adil dan benar dalam karya rnereka. 

Oleh karena itu, Djenar Maesa Ayu coba untuk " berontak" dalam 

' Sohaimi Abdul Az iz. 2003, Teori dan kririkan Sasrra: .A.1odenisme, 

Pascam ode111s111 e. Pascako/onialisme, halaman 36. 
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menggambarkan sosok perempuan dalarn karyanya. Wujud pemberontakan 

Djenar tentu mengikuti kata hati dan nalurinya sebagai pribadi. 

Feminisme yang berkaitan dengan bias gender terungkap dalam 

cerpen-cerpen Djenar Mesa Ayu. Misalnya adalah kesangsian seseorang 

terhadap kemarnpuan perempuan. Dalam hal ini, perempuan telah diberi 

garis batas, yaitu rumah dan ranah domestik sebagai bidang kerjanya. 

Marginalisasi perempuan menjadikan perempuan sebagai warga kelas dua 

yang keberadaannya tidak begitu diperhitungkan. Pemikiran feminisme 

Djenar MaesaAyu mengenai marginalisasi perempuan sebagai warga kelas 

dua yang selalu ditempatkan dalarn ranah domestik dapat dilihat melalui 

kutipan cerpen yang berjudul Moral berikut ini . 

. . . Sa ya ti'dak punya pekerjaan. Mau sekolah tinggi­
tinggi, orang tua melarang. Kata mereka, "Tak usah 
kamu sekolah tinggi-tinggi. Yang penting buat 
perempuan Cuma pintar-pintar merawat diri dan pintar­
pintar rawat suami. Lebih baik kamu belajar masak. 
Cinta dimulai dari rnata turun ke perut dan dari perut 
turun ke ha ti ." An eh, dari perut kok turun ke ha ti? 
Mungk:in dari perut turun ke bawah perut tapi rnereka 
tidak tega rnengatakannya v>alaupun tega anaknya 
mempraktekkannya. Tapi kenyataannya, jangankan 
masak dan merawat suami. Akhinwa Cuma dapat suami 
orang. Tapi saya ambil segi positifn>a saja. Yang penting 
saya melakukannya demi masa depan yang berartijuga 
menyenangkan hat1 orang tua. Kalau pacar saya yang 
suami orang sekarang ini bisa memberi fasilitas yang 
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kelak mempermudah saya mencari jodoh sesuai 
kemauan orangtua, bukankah itu sebuah pahala? 
Pokoknya, saya tidak merugikan siapa pun. Yang saya 
lakukan berdasarkan senang sama senang. Saya tidak 
ingin memiliki dan tidak pernah terpikir untuk 
merebutnya dari sang istri (Djenar MaesaAyu 2004:29). 

Kutipan di atas menunjukkan pandangan feminis pengarang yang 

mengungkapkan kekecewaannya terhadap pandangan orang tua terhadap 

anak perempuannya. Pandangan pengarang dapat kita Iihat melalui 

penokohan perempuan dalarn cerpen di atas, yang diwakilkan oleh tokoh 

saya. Pada konteks cerpen ini, orang tua Iebih menganggap perempuan 

sebagai sosok manusia yang bi dang kerjan"ya di dapur atau sebagai ibu rurnah 

tangga yang taat, setia, dan hanya bekerja di ba\\·ah kuasa sang suami 

sehingga perempuan tidak perlu sekolah tinggi dan memiliki pendidikan 

yang layak sebagai bekal kemandirian dan kejayaan hidup secara ekonorni. 

Perempuan d2l am konteks ini semata-rnata dipandang sebagai objek 

seksual. juga sebag2i :he second sex 'gender kelas dua'. Hal ini berkaitan 

dengan pandangan mapan d2lam konteks budaya di Indon esia bah\\a 

perempuan adalah subordinasi laki-laki-keberadaan perernpuan dipandang 

melekat pada laki-laki atau dapatjuga dikatakan bahwa kebennaknaan hidup 

seorang perempuan erat kaitannya dalam hubungannya dengan laki-laki 

sebagai sang penguasc.. 

Satu ha! yang menarik dari cara pengarang untuk rnenyelesaikan 
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kekecewaannya terhadap sebuah pandangan rnapan tentang dorninasi laki­

laki terhadap perernpuan adalah melalui sebuah perilaku yang oleh pengarang 

cerpen ini-wujud irnplernentasi pelarangan orang tua itu ditafsirkan dengan 

naluri kewanitaannya dengan menggoda suami orang lain untuk kepuasan 

batinnya tanpa rnernedulikan moral dan eti i a beragarna masyarakatnya.4 

Sepertinya, pengarang ingin rnenyarnpaikan pesan kesetaraan gender bahwa 

perernpuan rnemiliki hak yang sarna den r »1 Iaki-laki. Oleh r nar Mesa 

Ayu pandangan feminisme ini digambarkar .a dengan menunj ,an sebuah 

"pernberontakan" bahwa perempuan ian yang rneman _ J.tkan dan 

mendorninasi lelaki bukan lelaki yang j r ' .nanfaatkan dan n "'ndominasi 

perernpuan. lni tergambarkan denganjel2 lam kutipan di a 

lugas diulas oleh pengarang bahwa pere. .tan dapat mema1 

ang secara 

tkan lelaki 

untuk mencari jodoh dan kekayaan. Dal am konteks ini perempua.n sepertinya 

di atas dominasi laki-laki . 

Pandangan ini menunjukkan sebuah pemberontakan terhadap sebuah 

sistem patriarki, yaitu \\Ujud perlawanan terhadap citra peri: '1puan yang 

selalu dibayangi kekuasaan penuh seorang klaki. Citra sere;• 1 i:ii dapat 

dikenal berdasarkan tiga unsur, yaitu pembawaan, peranan seks, dan status 

' Mitos Yunani yang menempatkan perempuan sebagai pl'.musnah lebki dar 

memiliki citra sd.:sual ;. ang kotor sehingga dapat membawa malapetaka pac2 rr.anusi: 
(lelaki)-selalu ditentar:g dengan keras oleh bum kmrnis (lihat :\z1z. :=00: ~6--3 8) 

Ternyata kecenderungan untuk menjadikan perempuan sebagai penggoda da1 p:::rar.gkar 

kaum lelaki tidak saja sering digambarkan oleh pengarang lelaki t<'tapi Juga ter~..:r:ibukar 

oleh seorang p<'ngarang \~anita (Djenar /\!aesa Ayu) 
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seorang perempuan itu. Ketiga unsur ini berasaskan unsur budaya seper 

ideologi, sosial, kelas, ekonomi, pendidikan, kuasa, mites, dan agama. Citr 

wanita stereotip ini dikaitkan dengan watak perempuan yang memperlihatka 

peranan seksnya yang stereotip seperti mengurus rumah tangga, melahirkar 

mendidik anak, melayan makan, minum, dan seksual lelaki. 

Tanggapan yang dernikian mungkin cenderung dibuat oleh pengaran 

lelaki dalam menggambarkan watak perempuan dalam karyanya. Kesalaha 

tanggapan stereotip ini adalah menganggap bahwa perempuan itu merupaka 

penggoda, dan akan membawa kesesatan, serta kehancuran. Lalu apaka 

pengarang perempuan cenderung untuk menghindarkan diri dari streotip 

seperti ini? Kalau dilihat dari cerpen-cerpen yang termuat dalam Janga 

.Main-Afain dengan Kelaminmu, citra perempuan yang dianggap penggod 

dan penghancur kehidupan laki-laki juga masihjelas digambarkan oleh soso 

perempuan. Malahan watak perempuan dengan berani digambarkan ole 

pengarangnya sebagai sosok yang justru memanfaatkan kelemahan lelaJ.. 

demi kepentingan nafsu seks dan kepentingan ekonomi diri perempuan itt 

Gambaran sosok perempuan demikian dalam kumpulan cerpe 

Jangan 1\fain-Main dengan Kela~inmu adalah wujud pemberontakan da 

Djenar Maesa Ayu berkaitan dengan dominasi lelaki terhadap kaur 

perempuan ketika bicara tentang seks. Cara berpikirnya agak mirip denga 

Anai·s Nin ( 1903-1977) yang kebetulan adalah seorang perempuan . No\ eli 

dan.cerpenis Amerika keturunan Pranci s yang menulis serangkaian catata 
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harian bermuatan seksual eksplisit itu, di ujung usianya menguk1:1hkan 

namanya sebagai ikon feminis dan penulis garda depan di negerinya, seiring 

dengan gerak zaman yang menuntut keterbukaan. ltu semua dikaitkan pula 

dengan sejumlah affair-nya dalam kehidupan nyata. te1masuk dengan penulis 

terkemukaAmerika lairmya, Henry Miller. Dalam pengantar untuk kumpulan 

cerita erotisnya, Delta of Venus: Erotica (1969), Nin yang merupakan 

pengagum D. H. Lawrence antara lain menulis bahwa yang dilakukannya 

adalah mencoba menuliskan aspek seksualitas perempuan dari sudut pandang 

dan penghayatan perempuan sendiri, bukan seksualitas perempuan dari 

kacamata lelaki seperti yang dilakukan D. H. Lawrence melalui sejumlah 

karakter perempuan dalam novel-novelnya: Lady Chatterley, Ursula 

Brangwen. 5 

Kalau dalam karya pengarang lelaki, perempuan digambarkan 

sebagai sosok yang selalu disalah-salah.kan dan sebagai biang atau kambing 

hitam kegagalan seorang lelaki atau penghancur rumah tangga orang lain. 

"'.'\amun, di tangan penulis perernpuan, sosok watak perempuan digambarka.ri 

sebagai seorang perempuan yang menang, di atas dominasi laki-laki. dan 

perilaku ini dibenarkan dengan alasan-alasan sosial dan ekonomi perempue:.n 

itu. Perhatikan kutipan berikut ini. 

~Anton Kumia, Perempuan, Seks, Sas1ra, Sinar Harapan, 24 April 2004. 
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"Cermin, bukankah itu perempuan yang datang 
kemarin?" 

"Ya, Meja." 
"Tapi ia tak bersama laki-laki yang kemarin." 
'·Meja . .. Meja ... begitu saja kok heran. Lelaki 

itu juga sering gonta-ganti pasangan kemari." 
"Wah ... wah ... jaman modern sekarang ini tak 

ada yang luar biasa lagi ya, Cermin . Semuanya jadi 
super biasa." 

Pasangan itu terengah-engah di ranjang. Jari 
perempuan itu mencakar-cakar seprai hingga acak­
acakan. Tangan prianya menggenggam erat rambut 
perempuannya. Setelah itu, mereka diam dalam 
kebersamaan. Hanya teraengar desah napas mereka 
yang berangsur-angsur mereda. 

Tiba-tiba kesunyian pecah oleh suara dering 
ponsel. Tangan perempuan itu mencari-cari ponsel di 
atas meja sementara tubuhnya masih berada di bawah 
pasangannya. 

'·Sophie! Kita harus bicara!" 
.. Tak bisa sekarang." 
.. Jangan menghindar, ini penting! Kuhubungi 

kamu setengah jam lagi setelah aku dapat nomor 
kamar! .. 

Sophie tertawa geli dalam hati , Ialu tersenyum 
mesra menatap sang pria . 

.. Aku harus segera pergi, ada pekerjaan yang 
tak bisa ditunda." 

S3.!1g pria yang kelihatan lebih muda dari Sophie 
mengecup keningnya seolah sudah rnengerti maksud 
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Sophie. Sophie beranjak ke kamar mandi. Di bawah 
kucuran air hangat shower, Sophie tersenyum geli 
membayangkan ekspresi Si Mas yang sedang gundah 
saat ini. Lalu ia menyelesaikan bilasan terakhirnya tan pa 
memakai sabun mandi (Djenar MaesaAyu, 2004: 23-
24). 

Sosok Sophie sebagai seorang perempuan yang digambarkan oleh 

Djenar MaesaAyu dalam kutipan di atas menyiratkan bahwa dominasi dan 

kekuasaan dalarn konteks dominasi perempuan dan laki-laki dalarn hubungan 

sosial menunjukkan bahwa perempuan tidaklah "sebodoh" dan "serendah" 

bayangan laki-laki. Kalau melihat fakta patriarki dalarn kehidupan di Indo­

nesia-ada kecenderungan hanya laki-lak.i yang boleh berpoligami dan 

memiliki istri simpanan tanpa sepengetahuan istri pertamanya. Sosok Sophie 

dapat dikatakan sebagai representasi pemberontakan terhadap pandangan 

mapan yang demikian itu. Maksudnya adalah bahwa Iaki-laki jangan 

seenaknya saja menjalin suatu ikatan perkawinan tanpa sebuah tanggung 

jawab--artinya. hubungan suami-istri selayaknyadihargai dan dijaga bukan 

untuk disia-siakan dengan mencari kesenangan seksual dengan perempuan 

lain. Nah. ide perselingkuhan dan sosok simpanan Iain (PIL/WIL) seolah­

olah menjadi inspirasi bagi Djenar Mesa A::.u untuk menyindir kuasa Iaki­

lak.i terhadap perempuan. lni menunjukkan bah\\·a bias gender dalam konteks 

ini lebih disebabkan oleh marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi 
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yang sebabkan oleh kemapanan ekonomi para lelaki sehingga dapat dengan 

mudah dan leluasa mendominasi kaum perempuan. 

Di samping itu, kumpulan cerpen Jangan Main-Main dengan 

Kelaminmu merupakan \Vujud pemberontakan seorang perempuan mengenai 

posisi dan kedudukannya sebagai perempuan di antara banyak Ielaki . 

Pemberontakan ini berkaitan dengan beban sosial mereka; mengapa harus 

seorang perempuan yang menyusu dan menjaga anak-anaknya. Bukankah 

sosok lelaki (ayah)juga punya tanggungjawab untuk merawat, dan memiliki 

beban sosial yang sama dengan kaum perempuan--<lengan tujuan untuk 

menyenangkan dan mendidik anak-anaknya? Pemberontakan ini 

digambarkan oleh Djenar Maesa Ayu melalui watak anak kecil yang selalu 

meminta susu dari para lelaki , terutama teman-teman ayahnya dengan cara 

mengisap penis mereka sampai mereka merasakan dan mengeluarkan air 

mani yang sangat disukai oleh anak kecil itu. Perhatikan kutipan cerpen 

l11enyusu Ayah berikut ini. 

"Saya senang jika teman-teman Ayah memangku dan 
mengelus-elus rambut saya, tidak seperti teman-ternan 
sebaya yang harus saya rayu terlebih dahulu. Saya 
senang setiap kali bibir mereka membisiki telinga saya 
bahwa saya adalah anak gadis yang manis. Anak gadis 
yang baik. Tidak seperti teman-teman sebaya yang 
menjuluki saya gadis perkasa, gadis jahat, atau gadis 
sundal. Saya senang cara mereka rnengarahkan kepala 
saya perlahan ke bawah dan membiarkan saya berlama-
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lama menyusu di sana. Saya senang mendengar desahan 
napas mereka dan menikmati genggaman yang 
mengencang pada rambut saya. Saya merasa 
dimanjakan karena mereka mau menunggu sampai saya 
puas menyusu. Saya menyukai air susu mereka yang 
menderas ke dalam mulut saya. Karena saya sangat 
haus. Saya sangat rindu menyusuAyah" (Djenar Maesa 
Ayu, 2004:39). 

Selain itu, dalam konteks cerpen Menyusu Ayah ini, penulis selalu 

membuka paragarafuya dengan kalimat yang menyatakan bahwa perempuan 

bukanlah makhluk lemah yang selalu dibayangkan oleh para laki-laki "Nama 

saya Nayla. Saya perempuan, tapi saya tidak lemah dari laki-laki. Karena, 

saya tidak mengisap puting payudara Ibu. Saya mengisap penis Ayah. Dan 

Saya tidak menyedot air susu Ibu. Saya menyedot air mani Ayah". Djenar 

MaesaAyu ingin menyampaikan bahwa secara kontekstual perempuanjuga 

bisa seperti laki-laki dan bisa melakukan pekerjaan-yang selama ini 

sepertinya hanya milik dan didominasi laki-laki. Hal ini adalah sesuatu yang 

normal terjadi buat para penganut ideologi gender feminisme sebab ide-ide 

feminis berangkat dari kenyataan balrn·a konstruksi sosial gender yang ada 

mendorong citra perempuan masih belum dapat memenuhi cita-cita 

persamaan hak antara laki-laki dan perempuan. Kesadaran akan ketimpangan 

struktus, sistem, dan tradisi dalam masyarakat yang mungkin melahirkan 

sebuah karya yang "mahaberani'' seperti yang terungkap dalam 1.umpulan 
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cerpen Jangan Main-Main dengan Kelamimu ini. 

Berikut ini gambaran dalam bentuk bagan untuk mempermudah 

pemahan1an tentang uraian feminisme dalam kumpulan cerpen karya Djenar 

Maesa Ayu di atas. 

l 
tokoh s2:-c. 

(cerpcn \1o•c.!) 

Keterangan: 

FEMINISME DALAM JMDK 

l 
rnarginalisasi (ranah domestik) 

l 
I 

tokoh Sophie 

1 
tokoh saya 

(cerpen Menyusu Ayah) 

Berdasark2Il bagan tan1pak: bahwa Djenar MaesaAyu memunculkan 

isu feminisme mel<:lui kcunpulan cerpennya ini. Di sini ia lebih memfokuskan 

pemikirannya terhadap permasalahan marginalisasi (pem1asalahan ranah 

domestik). Permas<:lahan-pem1asalahan tersebut ia bantah melalui tiga tokoh 

imaJmemya. 

Pertama tokoh saya, cerpen Moral, yang memberontak pendapat 

orang tuan Ya <enurng keharusan seorang perempuan patuh, taat dan 
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sebagainya terhadap suami serta tidak perlu sekolah tinggi untuk memperoleh 

kehidupan yang layak. Pemberontakan ini dilakukan dengan menjadi wanita 

simpanan pria mapan dari segi ekonomi yang sudah beristri. 

Tokoh kedua. Sophie. menunjukkan bahwa seorang perempuan juga 

bisa mendominasi, dan berkuasa-paling tidak atas dirinya sendiri. Di dalam 

cerpen itu, dijelaskan betapa ia sangat dibutuhkan laki-laki, dan ia bisa 

menentukan apakah dirinya mau memenuhi kebutuhan laki-laki tersebut 

tau tidak. Di dalam cerpen itu pula tampak adanya kemerdekaan seorang 

v.-anita atas dirinya sendiri tanpa harus ada campur tangan pihak Iain. 

Tokoh saya, cerpen MenyusuAyah, merupakan tokoh ketiga sebagai 

dukungan bantahan Djenar MaesaA;y atas masalah ranah domestik. Melalui 

. okoh ini Dj enar 'menyentil' pemikiran konvensional, bahwa hanya seorang 

bu yang harus mengasuh, merawat dan mendidik serta membahagiakan 

anak_ .\fenurutnya laki-laki juga berhak bahkan harus seperti itu. Dengan 

demikian menurut Djenar ranah domestik bukan semata-mata wilayah 

pere:npuan. laki-laki pun juga memiliki wilayah ini _ 
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4.1 Pengantar 

BAB IV 

PENUTUP 

Pada bab IV ini dipaparkan kesimpulan hasil analisis dan saran 

penelitian ini. Kedua ha! tadi akan dibagi menjadi dua subbab yang berbeda. 

Berikut ini adalah paparan masing-masing subbab tersebut. 

4. 2 Simpulan 

Beberapa ha! yang diungkap para pengarang dalam masing-masing 

karyanya dapat dijelaskan sebagai berikut. 

4. 2.1 Feminisme dalam Novel Saman karya Ayu Utami 

Saman, karya Ayu Utami, merupakan novel yang memenangkan 

sayembara lomba penulisan yang diselenggarakan oleh Dewan Kesenian 

Jakarta akhir tahun 1990-an. No,·eJ yang menimbulkan konuo' ersi ini 

menjadi best seller hanya dalam hitungan bulan saja. NoYel ini juga menjadi 

tonggak lahimya kembali penulis-penulis sastra perempuan yang selama 

ini mati suri. Selain itu ini mendobrak tradisi kepenulisan sastra yang 

didominasi laki-laki. Faruk HT mencatat bahwa novel Ayu Ctami. salah 

satunya. Saman menghentak sejarah nO\·el Indonesia modern dengan 

sensibilitas yang sama sekali lain, sensibilitas laki-laki dari dunia publik. 
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Di dalamnya terdapat cerita mengenai persoalan-persoalan publik, seperti 

persoalan intelektual yang menyangkut filsafat yang njlimet, politik, 

ekonomi, seperti represivitas ORBA, persoalan LSM (NGO) di lapangan. 

Persoalan-persoalan publik ini jarang disentuh oleh para penulis perempuan 

generasi di atas Ayu Utami. 

Melalui karyanya, Ayu Utami ingin memaparkan pemikiran­

pemikirannya yang berkenaan dengan feminisme. Di dalamnya Ayu 

menggugat adanya ketidakadilan, baik gender, sosial budaya, dan politik. 

Hal tersebut tergambar dalam perwatakan para tokoh yang lemah dan 

mandiri. Tokoh lemah, figur Upi, digambarkan sebagai sosok yang Jemah 

fisik dan mental. Secara fisik, ia dilahirkan dalam keadaan tidak normal 

karena memiliki kepa_la yang . begitu kecil. Secara mental, ia mengalami 

gangguanjiwa. Dua kelemahan ini dimanfaatkan olehpihak 'penguasa'. Ia 

merupakan simbol ketidakberdayaan dan kelemahan sehingga bisa menjadi 

korban sebuah kekuasaan. 

Selanjutnya tokoh mandin, kuat mental dan fisik, diperankan oleh 

keempat tokoh wanita, yaitu Laila, Shakuntala, Cok dan Yasmin ~oningka 

- keempatnya merupakan empat sahabat. Melalui empat tokoh itu. Ayu 

memunculkan pemikiran perempuan yang rasional, moderat, terus terang, 

tegas, berani mengaktualisasi diri , mempun.> u hak kuasa penuh atas dirinya 

bahkan bersifat radikal. kemapanan hidur rhn pemikiran keempat tokoh 

inilah inti novel saman jika dilihat dari sudut T)andang feminisme . 

99 



Ayu, selain isu ketidakadilan, memunculkan isu pemberdayaan 

perempuan. Kemudian ia juga memunculkan penggambaran seksualitas yang 

lugas dan tegas, menggugat bias gender dan dominasi patriarki. Ia juga 

memunculkan pemikiran inkonvensional dalam isu pemerkosaan. Semua 

pemikiran itu, pada dasarnya, tercermin dalam perwatakan para tokoh 

imaJmemya. 

4. 2.2 Feminisme dalam Novel Imipramine karya Nova Riyanti Yusuf 

Imipramine merupakan karya Nova Riyanti Yusuf yang diterbitkan 

pada tahun 2004 oleh PT Gramedia Pustaka Utama. Berbagai realita 

kehidupan dengan kompleksitas batin rnanusia, mulai dari pennasalahan 

indi\·idu sampai politik, tampak dari buku ini. Amien Rais menamakannya 

sebagai sebuah utopia eskapisme. 

>: O\·a, dalam karyanya, memunculkan nilai-nilai persfektif 

femi nisme. :\iilai-nilai tersebut adalah nilai kekuasaan personal, sisterhood 

(pers2ud2rian). dan hak merumuskan diri sendiri. 

\ f::s ing-masing nilai itu ia gambarkan melalui perwatakan para 

tokoh. C ntuk kekuasaan personal, Nova memuculkan tokoh Nay yang 

terkesc.n ambigu menentukan kekuasaannya. Di satu sisi ia merasa dirinya 

dewasa dan berhak menentukan segala keinginannya tanpa campur tangan 

orang tua. Akan tetapi di sisi Jain. ia menjadi sangat tidak berdaya melawan 

dominasi Imi, kekasihnya. Ia menyerahkan dirinya seutuhnya dan begitu 
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bergantung pada Imi. Selain itu, Nova juga memunculkan tokoh Gardina 

yang pada awalnya terkesan arnbigu. Ia begitu bergantung pada beberapa 

laki-laki yang mencintainya seperti Fadhilah dan Stoic. Namun, pada 

akhimva ia sanQat berkuasa atas dirinya sendiri. Hal ini tenrnmbar dalam ... ...... .. ._. 

perjalanan hid up Gardina yang akhirnya terbebas dari ketergantungan pada 

Stoic, Fadhilah, dan Imi. Tokoh lain yang benar-benar merdeka atas dirinya 

adalah Anna. Ia adalah figur gadis belia yang berani mengaktualisasikan 

diri dengan berhubungan dengan orang asing yang diinginkannya. 

Nilai kedua yang dimunculkan Nova adalah sisterhood 

(persaudarian). Untuk nilai ini Nova! me\vakilkan pemikirannya melalui 

sikap tokoh Gardina terhadap istri Stoic. Di dalarn novelnya, digambarkan 

bagaimana sebenarnya sikap Gardina terh"Jap istri Stoic. Ia tidak membenci 

istri Stoic, bahkan terkesan bisa memaha 1 keadaan wanita itu. Menurutnya 

ia tidak berhak dan tidak ingin merebut Stoic dari istrinya meskipun jalan 

untuk itu sangat terbuka. 

>."ilai ket iga yang ditemukan dalam novel karya Nova ini adalah hak 

merumuskan diri sendiri. Ini d1wakilkan dengan kehadiran tokoh istri Stioc . 

Ia tidak segan dengan keadaan dirinya meskipun sangat dibenci oleh Stoic. 

P.ada kenyataannya Stoic tidak berani berpalmg darinya atau menceraikaim) a 

\\ alaupun di luar pengetahuannya suamin) a 1tu mempunyai \\ nita impanan. 
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4. 2.3 Feminisme dalam Kumpulan Cerpen Jangan Main-Main 

dengan Kelaminmu karya Djenar Maesa Ayu 

Jangan A-fain-Main dengan Kelaminmu merupakan kumpulan cerpen 

yang diciptakan oleh Djenar Maesa Ayu. 

Sama halnya dengan dua pengarang wanita di atas, Ayu Utami dan 

Nova Riyanti Yusuf, Djenar MaesaAyujuga memiliki pemikiran-pemikiran 

feminis yang ia tuangkan dalam karyanya. Tiga cerpennya yang tampak 

jelas mengupas masalah perbantahannya terhadap ruang lingkup domestik 

(marginalisasi) adalah cerpen Moral dan Menyusu Ayah serta satu cerpen 

yang memunculkan figur Sophie. 

Melalui tokoh saya dalam cerpen Moral, Djenar Maesa Ayu 

memunculkan sikap pemberontakannya terhadap penempatan kaum 

perempuan. Dalam ha! ini kaum perempuan ditepatkan hanya dalam ranah 

domsetik . Ia kecewa terhadap pandangan orang tua, pda umunya, terhadap 

anak mereka. Dalam konteks cerpen, orang tua lebih menganggap perempuan 

sebagai sosok manusia yang tidak perlu sekolah tinggi dan rne:-:i ili ki 

pendidikan yang layak sebagai bekal kemandirian dan kejayaan hidup secara 

ekonomi. Menurut para orang tua, seorang istri harus rnenjadi ibu rumah 

tangga yang baik, taat, setia dan hanya bekerja di bav;ah kekuasaan suami. 

Pemberontakan itu dilakukan no\·a dengan memunculkan figur saya yang 

bisa mencari kemapanan ekonomi tanpa harus menjadi istri yang bail-\.. taat 

dan patuh seperti yang dipesankan oleh orang tuanya. 
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Pemberontakan Nova yang lain digambarkan melalui tokoh Sophie. 

Tokoh ini sangat berkuasa atas dirinya, ia tidak mau didominasi oleh laki­

laki. Hanya ia saja yang berhak menentukan siapa yang ia pilih dalam 

berhubungan tanpa ada paksaan dari pihak lain apalagi laki-laki . Melalui 

tokoh ini, Djenar Maesa Ayu memunculkan pemikiran tentang dominasi 

dan kekuasaan dalam hubungan sosial. Menurutnya itu tidak hanya bisa 

dilakukan oleh laki-laki tapi juga oleh seorang perempuan yang 

kemampuannya sangat disangsikan oleh kaum laki-laki. 

Tokoh saya dalam cerpen Menyusu Ayah, memunculkan sikap 

pemberontakan Djenar Maesa Ayu terhadap ranah domestik secara sangat 

jelas. Menurutnya yang bisa dan harus mengasuh, merawat, membahagiakan 

serta mendidik anak bukan hanya tugas seorang ibu. Seorang ayah pun harus 

bisa melakukan hat yang sama. Dengan kata Jain, ranah domestik bukan 

semata milik perempuan tapi juga milik Jaki-Jaki. 

-t.3 Saran 

Berdasarkan paparan di atas, baik dalam bab I, bab II. oab Ill. dan 

bab IV. penelitian feminisme ini memberikan gambaran kepaca pembaca 

dan masyarakat bahwa pernikiran yang selarna ini mengatakan perempuan 

berpredikat konco-mking adalah keliru. Hal ini dikarenakan pe~empuan dan 

laki-laki adalah sama (equal) dalam ranah sosial. seperti firman Tuhan. "A.ku 

menciptakan manusia dari jiwa yang satu ... 
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Penelitian feminisme terhadap novel Saman, /mipramine, dan 

kumpulan cerpen Jangan Af ain-.Main dengan Kelaminmu, telah membuka 

wawasan bahwa perempuan dan laki-laki adalah sama kedudukannya di 

dalam segala aspek kehidupan . Sekaligus. menggambarkan ketimpangan 

gender di masyarakat, yang tidak kita sadari . Penelitian ini memberikan 

saran: 

1. masyarakat harus mengubah cara pandang yang bias gender, 

beralih kepada keadilan gender, 

2. feminisme bukan lagi persoalan yang dibebankan ke pundak 

perempuan semata, melainkan tanggung jawab semua 

manusia, baik perempuan maupun laki-laki , 

.J. seorang peneliti yang mempumpunankan kajian femini sme 

harus memi liki kesadaran gender, di samping metode yang 

tepat. 
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